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Abstrak

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan pada bulan
Januari sampai dengan Februari 2017 di SMPN 1 Tuban, dan berlangsung dalam tiga
putaran.Secara umum tujuan penelitian ini adalah mengetahui kepraktisan dan
efektifitas Pembelajaran Guided Discovery berbantuan simulasi PhET dengan
penerapan keterampilan proses sains dalam pembelajaran IPA topik Tekanan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Objek penelitian ini adalah siswa
kelas VIII ASMPN 1 Tuban sebanyak 32 siswa. Hasil penelitian ini adalah 1) Aktivitas
guru yang dominan pada pembelajaran dengan menerapkan keterampilan proses
pada tiap putaran adalah mengamati kegiatan siswa dan membimbing siswa
melakukan kegiatan. Sedangkan aktivitas siswa yang mendominasi adalah
mendengarkan penjelasan guru, mengerjakan kegiatan dalam LKS dan
mempresentasikan hasil percobaan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
Discovery Learning dengan penerapan keterampilan proses sains berbantuan
simulasi PhET mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar. 2)
Hasil belajar yang meliputi tes tulis dan tes keterampilan proses sains siswa
mengalami peningkatan untuk setiap putaran. peningkatan yang terjadi pada
kemampuan keterampilan proses sains siswa yaitu pada putaran | sebesar 55,69%,,
putaran Il sebesar 76,57%, putaran Il sebesar 89.09 %. Untuk tes tulis (kemampuan
berfikir kritis) mengalami peningkatan dari putaran | sebesar 48,63 %, putaran Il
sebesar 71,87%, dan putaran Il sebesar 87,5 %, 3) Siswa merespon positif terhadap
pembelajaran dengan menerapkan keterampilan proses sains. Keseluruhan
komponen dalam kegiatan belajar mengajar mampu membuat siswa tertarik untuk
mengikuti pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Guided Discovery berbantuan simulasi PhET dengan penerapan
keterampilan proses sains dalam pembelajaran IPA topik Tekanan praktis dan efektif
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Guided Discovery, PhET, Ketrampilan Proses
Sains

1. Pendahuluan

lImu Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains merupakan ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang gejala-gejala alam. Gejala-gejala alam tersebut dapat terjadi
setiap saat tanpa disadari oleh manusia. sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
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prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Hal ini senada dengan
pendapat bahwa IPA harus dipahami sebagai sikap ilmiah, proses ilmiah dan produk
ilmiah. (Nur, 1998) [9]. Dalam pembelajaran IPA, anak didik diharapkan memiliki
bekal pengetahuan belajar ilmiah, berpikir tingkat tinggi, berpikir kritis dan kreatif,
sehingga menjadi seorang pebelajar mandiri.. Penguasaan bidang teknologi dapat
ditempuh melalui penguasaan sains yang lebih baik. Di sisi lain, pendidikan sains di
Indonesia menghadapi berbagai permasalahan. Di Indonesia, proses pembelajaran
yang melatih siswa berpikir tingkat tinggi memiliki beberapa kendala. Salah satunya
adalah terlalu dominannya peran guru di sekolah sebagai penyebar ilmu atau
sumber ilmu (teacher center) belum student center; dan fokus pendidikan di sekolah
lebih pada yang bersifat menghafal/pengetahuan faktual. Siswa hanya dianggap
sebagai sebuah wadah yang akan diisi dengan ilmu oleh guru. Kendala lain yang
sebenarnya sudah cukup klasik namun memang sulit dipecahkan, adalah sistem
penilaian prestasi siswa yang lebih banyak didasarkan melalui tes-tes yang sifatnya
menguji kemampuan kognitif tingkat rendah. Siswa yang dianggap sebagai siswa
yang pintar atau sukses adalah siswa yang lulus ujian.

Berdasarkan analisis ulangan harian IPA siswa kelas VIIl SMPN 1 Tuban, pada
semester awal tahun pelajaran 2016-2017 diketahui bahwa kemampuan siswa
dalam mengerjakan tes dalam ranah kognitif tingkat tinggi masih rendah, 90% siswa
dapat menyelesaikan soal dengan kategori mudah, tetapi lebih dari 50% siswa
belum mampu menyelesaikan dengan baik soal-soal bentuk analisis. Hasil interview
dengan 30 siswa kelas VIII yang diambil secara acak dan wawancara dengan guru
mata pelajaran IPA di SMPN 1 Tuban diketahui bahwa 52% siswa mengalami
kesulitan dalam soal yang berbentuk uraian analisis dan menyimpulkan
permasalahan, terutama pada materi ajar yang bersifat abstrak, dan sedikit sekali
contoh konkrit yang bisa mereka lihat. keterbatasan alat eksperimen dan kesulitan
mencari media untuk menggambarkan materi secara riil menjadi penyebab
beberapa topik tidak dapat dieksperimenkan secara nyata. sehingga keterampilan
proses meliputi mengamati, mengkomunikasikan, mengelompokkan, mengukur,
menyimpulkan, dan meramalkan tidak dapat dilakukan secara optimal sehingga
berakibat kepada lemahnya pemahaman dan penguasaan terhadap metode ilmiah
dan keterampilan proses yang seharusnya dikuasai.

Menurut Purwanto (2009) hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa
akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan
atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar [10]. Pencapaian
tersebut didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Hasil belajar
dapat berupa perubahan perubahan dalam aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotorik, sehingga hasil belajar dapat digunakan untuk mengetahui seberapa
jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan.Pembelajaran IPA sebaiknya
dilaksanakan secara inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir,
bekerja dan bersikap ilmiah. Oleh karena itu pembelajaran IPA di SMP/MTs
menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui

ISBN 978-602-71273-2-6 SNFP 2017-76



N

The Lusrmnirg

SEMINAR NASIONAL FISIKA DAN PEMBELAJARANNYA 2017 Univerzty

penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. Dalam hal ini
dapat dilatihkan melalui eksperimen-eksperimen mengenai konsep yang dipelajari
seperti yang dikemukakan Fatik dan Madlazim (2012)[5] bahwa eksperimen
merupakan jembatan penghubung antara konsep abstrak dengan pengetahuan yang
bersifat riil atau nyata. Kemampuan berpikir merupakan proses keterampilan yang
bisa dilatihkan, Artinya dengan menciptakan suasana pembelajaran yang kondunsif
akan merangsang siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir. Oleh karena itu
maka guru diharapkan untuk mencari metode dan strategi pembelajaran yang
dampaknya dapat menigkatkan kemampuan berpikir siswa. Pembelajaran
penemuan terbimbing ( Guided Discovery Learning ) merupakan salah satu bagian
dari pembelajaran inkuiri yang banyak melibatkan siswa dalam kegiatan belajar
mengajar. Menurut Ennis, 1996 berpikir kritis adalah kemampuan berpikir yang
masuk akal dan reflektif yang fokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya
atau dilakukan [4]. Duron (2006) menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis
adalah 3 tingkatan terakhir dalam 6 level Taksonomi Bloom yang belum direvisi yaitu
analisis, sintesis, dan evaluasi [3]. Senada dengan pendapat Duron para ahli yang
bekerja dalam bidang pendidikan (Lai, 2011) menyetujui bahwa Taksonomi Bloom
merupakan sumber untuk mengajar dan menilai keterampilan berpikir tingkat tinggi
(dalam hal ini termasuk berpikir kritis) [6]. Mengingat dari perkembangan mental
siswa SMP menurut Piaget (Carin dan Sund, 1989) sebagian besar pada taraf transisi
dari fase konkrit ke fase operasi formal, maka diharapkan sudah mulai dilatih untuk
mampu mulai berfikir abstrak [2]. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di SMP
hendaknya sudah mengenalkan siswa kepada kemampuan untuk mulai melakukan
investigasi atau penyelidikan walaupun sifatnya masih sangat sederhana. Penerapan
ketrampilan proses sains di sekolah merupakan sarana untuk membekali siswa
dalam proses berpikir kritis dan berpikir tingkat tinggi.

Seiring berkembangnya teknologi, memberi dampak yang besar pula pada
dunia pendidikan. Kegiatan eksperimen dapat dilakukan secara virtual baik
menggunakan komputer maupun telepon pintar. Salah satu simulasi yang hingga
saat ini masih banyak diminati dan mudah diakses adalah  PhET.
Physics Education Technology project (PhET) merupakan simulasi interaktif yang
dikembangkan oleh Universitas Colorado di Boulder Amerika Serikat sejak tahun
2002. PhET dapat diperoleh secara gratis di https://phet.colorado.edu. Salah satu
kelebihan simulasi PhET adalah aplikasi programnya bisa bisa diakses secara online
maupun offline. Kelebihan dari simulasi PhET yakni dapat dijadikan suatu
pendekatan pembelajaran yang membutuhkan keterlibatan dan interaksi dengan
siswa, mendidik siswa agar memiliki pola berpikir konstruktivisme, dimana siswa
dapat menggabungkan pengetahuan awal mereka dengan temuan-temuan virtual
dari simulasi yang dijalankan, membuat pembelajaran lebih menarik karena siswa
dapat belajar sekaligus bermain pada simulasi tersebut, dan memvisualisasikan
konsep-konsep IPA dalam bentuk model (Sari, Lutfi, dan Qosyim, 2013)[11]. Selain
itu Levie dan Levie dalam Azhar Arzad (2009: 9) yang membaca kembali hasil-hasil
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penelitian tentang belajar melalui stimulus gambar dan stimulus kata atau visual dan
verbal menyimpulkan bahwa stimulus visual membuahkan hasil belajar yang lebih
baik untuk tugas-tugas seperti mengingat, mengenali, mengingat kembali, dan
menghubung-hubungkan fakta dan konsep. Sedangkan stimulus verbal memberikan
hasil belajar yang lebih baik apabila pembelajaran itu melibatkan ingatan yang
berurut-urutan (sekuensial)[1]. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah
dikaji di atas, maka dirasa perlu untuk melakukan penelitian tindakan kelas tentang
“Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis melalui Pembelajaran Guided Discovery
berbantuan simulasi multimedia PhET dengan Penerapan Keterampilan Proses Sains
dalam Pembelajaran IPA topik Tekanan pada Siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tuban”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini secara umum adalah bagaimanakah
kepraktisan dan efektifitas Pembelajaran Guided Discovery berbantuan simulasi
multimedia PhET dengan penerapan keterampilan proses sains dalam pembelajaran
IPA topik Tekanan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Secara rinci
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 1) Bagaimanakah aktivitas guru
dan siswa dalam Pembelajaran Guided Discovery berbantuan simulasi PhET dengan
penerapan keterampilan proses sains dalam pembelajaran IPA topik Tekanan pada
Siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Tuban ? 2) Bagaimanakah kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa dengan Pembelajaran Guided Discovery berbantuan simulasi
PhET dengan penerapan keterampilan proses sains dalam pembelajaran IPA topik
Tekanan pada Siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Tuban ?, 3) Bagaimanakah respon
siswa terhadap Pembelajaran Guided Discovery berbantuan simulasi PhET dengan
penerapan keterampilan proses sains dalam pembelajaran IPA topik Tekanan pada
Siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Tuban?. Tujuan penelitian ini secara umum adalah
mengetahui kepraktisan dan efektifitas Pembelajaran Guided Discovery berbantuan
simulasi PhET dengan penerapan keterampilan proses sains dalam pembelajaran
IPA topik Tekanan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dengan
rincian sebagai berikut 1) Mendiskripsikan aktivitas guru dan siswa dalam
Pembelajaran Discovery berbantuan simulasi PhET dengan penerapan keterampilan
proses sains dalam pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Tuban. 2) Mendeskripsikan
hasil belajar siswa dengan Pembelajaran Guided Discovery berbantuan simulasi
PhET dengan penerapan keterampilan proses sains dalam pembelajaran IPA di SMP
Negeri 1 Tuban. 3) Mendeskripsikan respon siswa terhadap Pembelajaran Guided
Discovery berbantuan simulasi PhET dengan penerapan keterampilan proses sains
dalam pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Tuban. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat, di antaranya 1) Menjadi acuan bagi guru dalam
menerapkan pembelajaran Guided Discovery berbantuan multimedia PhET untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP, maupun mengembangkan
perangkat serupa pada topik-topik lain yang relevan, dan juga bagi mata pelajaran
lain. 2) Memberikan pengalaman yang nyata bagi penulis yang juga sangat berguna
sebagai alat untuk mengembangkan kompetensi penulis sebagai pendidik/guru. 3)
Bagi siswa dapat memotivasi untuk belajar IPA lebih giat menggunakan multimedia,
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sehingga siswa lebih mendalami konsep yang sedang dipelajari. Lingkup penelitian
ini adalah kelas VIII A tahun pelajaran 2016-2017 mata pelajaran IPA Konsep
Tekanan. Nilai yang diperoleh siswa menggambarkan kemampuan siswa
sebenarnya. guru menerapkan pembelajaran dengan pendekatan keterampilan
proses dengan benar. pengamat berlaku obyektif dalam memberikan penilaian.

2. Metode Penelitian

Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas VIIl SMP Negeri 1 Tuban. Sumber data pada
penelitian ini adalah: guru, siswa kelas VIII-A yang berjumlah 32 siswa, dan 2 orang
pengamat. Waktu dan Tempat Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tuban
pada tanggal 12 Januari sampai dengan 14 Februari 2017. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan berupa
proses pembelajaran berdaur (putaran) yang dilakukan sebanyak 3 kali putaran.
Pada tiap putaran terdiri atas 3 tahap. Pertama tahap perencanaan. Pada tahap ini
meliputi persiapan instrumen penelitian berupa: lembar pengamatan pengelolaan
pembelajaran, lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa , tes hasil belajar,
lembar penilaian keterampilan proses, tes keterampilan proses dan angket respon
siswa. perangkat pembelajaran berupa: Rencana Pelaksanaan Pelajaran (RPP) yang
terdiri atas 3 RPP yaitu RPP 01, RPP 02, RPP 03, Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Buku
Siswa dan Lembar penilaian. Kedua adalah tahap kegiatan dan pengamatan, pada
tahap ini diiterapkan pembelajaran Guided Discovery berbantuan media simulasi
PhET dengan penerapan keterampilan proses sains dalam pembelajaran di kelas,
menggunakan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan oleh peneliti
sebagai penunjangnya. Dalam tahap ini melibatkan pengamat untuk mengamati
proses pembelajaran di dalam kelas. Ketiga, adalah tahap refleksi. Pada tahap ini
setelah dilakukan pengamatan pada tiap putaran dan lembar pengamatan telah
diisi, maka dilakukan diskusi antara pengamat dan guru untuk mengetahui dan
mengevaluasi kekurangan-kekurangan selama pelaksanaan penerapan keterampilan
proses sains dalam pembelajaran IPA di kelas. Bedasarkan komentar dan saran,
maka dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran pada putaran berikutnya.
Keempat, adalah tahap revisi. Pada tahap ini revisi dilakukan untuk memperbaiki
rancangan yang telah dibuat dengan memperhatikan kekurangan-kekurangan
selama perbaikan, revisi dilakukan setelah kegiatan pembelajaran pada tiap putaran
selesai. Prosedur penelitian terdiri atas: a) Pengembangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran dan Perangkat Pendukungnya, b) pengembangan Instrumen, c)
Pengumpulan Data, d) analisis data.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil pengamatan aktivitas guru pada putaran | bahwa aktivitas guru yang menonjol
adalah kegiatan membimbing siswa ketika melakukan kegiatan dalam LKS yaitu
sebesar 21,8 %. Aktivitas lain yang menonjol yaitu memberi evaluasi pada siswa
yaitu sebesar 16,4 %. Aktivitas siswa yang menonjol adalah kegiatan mendengarkan
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penjelasan guru vyaitu sebesar 29,9 %. Aktivitas lain yang menonjol yaitu
mengerjakan LKS yaitu sebesar 10,9 % dan mengerjakan evaluasi sebesar 14,1 %.
Aktivitas lain yang muncul yaitu adanya perilaku yang tidak relevan yaitu sebesar 1,4
%. Perilaku yang tidak relevan tersebut diharapkan berkurang frekuensinya pada
putaran berikutnya dengan memperbaiki kegiatan belajar mengajar pada putaran
selanjutnya. Aktivitas guru yang menonjol pada putaran Il adalah mengamati
kegiatan siswa yaitu sebesar 28,3 %, membimbing siswa melakukan kegiatan di LKS
(11,3 %) dan membimbing siswa membuat kesimpulan (17 %). Jika dibandingkan
dengan putaran | frekuensi bimbingan yang diberikan oleh guru lebih kecil pada
putaran kedua, hal ini karena bimbingan yang diberikan lebih terarah sehingga siswa
sudah dapat bekerja sendiri dan guru tidak lagi membimbing satu per satu. Aktivitas
siswa yang menonjol adalah kegiatan mengerjakan LKS yaitu sebesar 18,2 %.
Aktivitas lain yang menonjol yaitu mendengarkan pendapat siswa lain yaitu sebesar
12,1 %. Hasil pengamatan aktivitas guru pada putaran Illl yang menonjol adalah
mengamati kegiatan siswa yaitu sebesar 21,83 % dan membimbing siswa
melakukan kegiatan di LKS (12,67 %). Pada aktivitas tersebut guru mengecek hasil
kerja masing-masing kelompok. Dan membimbing mereview hasil pembelajaran
(16.37 %). Sedangkan untuk aktivitas siswa dapat dilihat pada dapat dinyatakan
bahwa aktivitas siswa yang menonjol adalah aktivitas mendengarkan penjelasan
guru sebesar 21,98 % sedangkan kegiatan mengerjakan LKS, menganalisis data dan
mengemukakan pendapat memiliki frekuensi yang hampir sama. Pada putaran |l
tidak ditemukan perilaku yang tidak relevan oleh siswa. Suasana kelas selama
pembelajaran berjalan baik jika dilihat dari antusias siswa serta guru. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan simulasi PhET untuk melatihkan
keterampilan proses sains dapat berlangsung dengan baik.

Hasil perhitungan skor pengamatan keterampilan proses sains pada putaran |,
dari 32 siswa yang dinyatakan tuntas ada 15 siswa (46,88 %), siswa yang tidak tuntas
berjumlah 17 siswa (53,13 %). Hasil tes keterampilan proses sains pada putaran |,
dari 32 siswa yang dinyatakan tuntas ada 20 siswa (62,50 %), sedangkan yang tidak
tuntas ada 12 siswa (37,50 %). Sehingga diperoleh rerata dari ketrampilan Proses
sains yang dimiliki siswa adalah siswa yang tuntas 55,69%, siswa yang tidak tuntas
45,32%. Hasil perhitungan skor pengamatan keterampilan proses sains pada putaran
I, terjadi peningkatan jumlah siswa yang tuntas, dari 32 siswa ada 25 siswa (78,13
%) yang tuntas, sedangkan yang tidak tuntas ada 7 siswa (21,87 %). Hasil tes
keterampilan proses sains pada putaran ll, dari 32 siswa yang dinyatakan tuntas ada
24 siswa (75,0 %), sedangkan yang tidak tuntas ada 8 siswa (25.0 %). sehingga
diperoleh rerata dari ketrampilan Proses sains yang dimiliki siswa adalah siswa yang
tuntas 76,57%, siswa yang tidak tuntas 23,43%. Hasil perhitungan skor pengamatan
keterampilan proses sains pada putaran lll, dari 32 siswa ada 28 siswa (87,5 %) yang
tuntas, sedangkan yang tidak tuntas ada 4 siswa (12,5 %). Sedangkan dari hasil tes
keterampilan proses sains pada putaran Ill, dari 32 siswa yang dinyatakan tuntas ada
29 siswa (90,6 %), sedangkan yang tidak tuntas ada 3 siswa (9,4 %). Jika dihitung

ISBN 978-602-71273-2-6 SNFP 2017-80



The Lesmirg

SEMINAR NASIONAL FISIKA DAN PEMBELAJARANNYA 2017 Unleraty

rata-rata ketuntasan keterampilan proses siswa dari hasil pengamatan dan tes tulis
maka didapatkan 89.09 % siswa yang tuntas dan 10,95 % siswa yang tidak tuntas
dari jumlah 32 siswa.

Grafik rekapitulasi ketrampilan proses siswa terdapat pada Gambar 1a, 1b, dan
lc.
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Gambar 1a. Grafik Rekapitulasi Keterampilan Proses Siswa Hasil Pengamatan
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Gambar 1b. Grafik Rekapitulasi Keterampilan Proses Siswa Hasil Tes Tulis
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Grafik 1c. Grafik Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Keterampilan Proses Siswa

Berdasarkan grafik dan data nilai rata-rata ketrampilan proses siswa , terjadi
peningkatan keterampilan proses yang dimiliki siswa dari putaran | sampai dengan
putaran lll. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah mampu berlatih keterampilan
proses sains,peningkatan ketrampilan proses sains yang tinggi juga menjadi
indikator bahwa siswa mengalami peningkatan dalam ketrampilan berpikir kritis.
Berdasarkan Tes Hasil Belajar yang diberikan pada siswa di akhir pembelajaran
pada putaran 1, didapatkan dari 32 siswa yang dinyatakan tuntas ada 13 anak (40,63
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%), sedangkan yang tidak tuntas ada 19 (49,37 %). Indikator yang belum tercapai
dengan baik yaitu siswa belum dapat menentukan gaya yang memberikan tekanan,
hal ini menunjukkan bahwa mereka kurang menguasai tentang pengukuran. Tes
Hasil Belajar yang diberikan pada siswa di akhir pembelajaran di putaran Il
menunjukkan dari 32 siswa yang dinyatakan tuntas ada 23 anak (71,87 %),
sedangkan yang tidak tuntas ada 9 anak (28,13 %). Terjadi peningkatan ketuntasan
belajar yang cukup bagus, indikator penelitian hampir bisa dicapai, namun masih
perlu perbaikan dan penyempurnaan pada putaran lll. Pada putaran lll Tes hsil
belajar diberikan pada siswa di akhir pembelajaran, didapatkan dari 32 siswa yang
dinyatakan tuntas ada 28 siswa (87,5%), sedangkan yang tidak tuntas ada 4 siswa
(12,5 %). Terjadi peningkatan jumlah siswa yang tuntas. Dari hasil tersebut dapat
dinyatakan bahwa kriteria ketuntasan klasikal sudah mampu dicapai karena siswa
sudah mampu menguasai materi yang diajarkan dengan baik. Hasil belajar siswa
yang tinggi menunjukkan ada peningkatan kemamuan berpikir kritis yang tinggi pula.
Berdasarkan data dan grafik hasil rekapitulasi tes hasil belajar siswa pada Gambar 2
dapat dinyatakan bahwa ketuntasan belajar siswa meningkat, hal ini menujukkan
adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis yang signifikan sejalan dengan
peningkatan keterampilan proses yang dimiliki oleh siswa. Rekapitulasi Tes Hasil
Belajar siswa terdapat pada Gambar 2.

Ketuntasan Belajar Siswa

Kotuntasan

Putaran

Gambar 2. Grafik Rekapitulasi Tes Hasil Belajar Siswa

Distribusi data respon siswa terhadap pembelajaran Guided Discovery
berbantuan simulasi multimedia PhET dengan penerapan ketrampilan proses sains
terdapat dalam Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa memberikan
penilaian yang baik terhadap pembelajaran dengan keterampilan proses sains, hal
ini menunjukkan respon yang positif dari siswa. Dengan adanya respon positif siswa
terhadap pembelajaran dengan keterampilan proses sains menunjukkan bahwa
pembelajaran ini telah mampu memenuhi harapan Kurikulum 2013 vyang
menekankan agar pembelajaran IPA salah satunya bisa dilaksanakan dengan model
Discovery Learning. Respon positif siswa terhadap simulasi multimedia PhET
menunjukkan bahwa simulasi PhET dapat digunakan sebagai sarana belajar dan
bermain yang menyenangkan siswa dan dapat efektif meningkatkan kemampuan
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berpikir kritis, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai
aspek penting kecakapan hidup. Pembelajaran IPA yang dilaksanakan talah
menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.

Beberapa penelitian lain yang mendukung diantaranya adalah Penelitian oleh
Sari dkk (2013) menunjukkan bahwa Penggunaan LKS berbantuan PhET efektif untuk
melatihkan Ketrampilan Proses Siswa [11]. Penelitian oleh M Adurrahman (2014)
menunjukkan bahwa Pembelajaran Problem Solving berbantuan PhET dapat
meningkatkan penguasaan konsep Fisika dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
kelas X SMAN 8 Mataram [12]. Penelitian oleh Fitri (2015) menunjukkan bahwa
pembelajaran tipe NHT menggunakan media simulasi PhET dapat meningkatan hasil
belajar siswa [7]. Penelitian oleh Nety (2016) menunjukkan bahwa pembelajaran
Inkuiri Terbimbang berbantuan PhET pada materi Listrik Dinamis dapat
meningkatkan Kemampuan berpikir Kritis siswa [8] .

Tabel 1. Persentase Respon Siswa Terhadap PBM

No Aspek yang dinilai Kriteria Peniliaian
Baik Baik Cukup  Kurang Tidak
sekali Baik Baik Baik
% % % % %

1. Bagaimanakah penilaianmu terhadap materi  54.05 32.43 13.51 - -
pelajaran dalam pembelajaran dengan
menggunakan keterampilan proses sains?

2 Bagaimanakah penilaianmu terhadap media  48.65 43.24 08.10 - -
simulasi  PhET yang digunakan dalam
pembelajaran?

3 Bagaimanakah penilaianmu terhadap  43.24 45.96 10..81 - -
motivasi yang timbul dalam pembelajaran
dengan menggunakan bantuan simulasi
PhET?

4. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan belajar  27.03 54.05 18.92 - -
mengajar (KBM) dalam pembelajaran dengan
menggunakan bantuan simulasi PhET dengan
menerapkan keterampilan proses sains?

5.  Bagaimana manfaat yang kamu peroleh dari Sangat Ber- Cukup Kurang Tidak

proses belajar mengajar dengan keterampilan ~ Berman  manfaat  Berman  Berman Berman
proses sains? faat faat faat faat

67.57 21.62 10.81 - -

6. Bagaimana perasaan kamu terhadap proses Sangat Senang Cukup  Kurang Tidak
belajar mengajar dengan menggunakan Senang Senang Senang  Senang
bantuan simulasi PhET dan menerapkan 37.84 43.24 18.92 - -
keterampilan proses sains ?

7. Bagaimana pendapatmu tentang keterbacaan  Sangat  Mudah Cukup Sulit Sangat
dan kejelasan tulisan dalam LKS? Mudah ~ Dipaha ~ Mudah  Dipaha Sulit

pahami mi pahami mi Dipahami

1
ISBN 978-602-71273-2-6 SNFP 2017-83



N

The Lusrmnirg

SEMINAR NASIONAL FISIKA DAN PEMBELAJARANNYA 2017 Univerzty

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Guided
Discovery berbantuan simulasi PhET dengan pnerapan ketrampilan proses sains
efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan rincian sebagai
berikut : 1) Aktivitas guru yang dominan pada pembelajaran dengan menerapkan
keterampilan proses pada tiap putaran adalah mengamati kegiatan siswa dan
membimbing siswa melakukan kegiatan . Sedangkan aktivitas siswa yang
mendominasimengerjakan kegiatan dalam LKS, mempresentasikan hasil percobaan.
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan keterampian proses sains mendorong siswa
untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar. 2) Hasil belajar yang meliputi tes
tulis dan tes keterampilan proses sains siswa mengalami peningkatan untuk setiap
putaran. peningkatan yang terjadi pada kemampuan keterampilan proses sains
siswa yaitu pada putaran | sebesar 55,69%,, putaran Il sebesar 76,57%, putaran ll|
sebesar 89.09 % Untuk tes tulis (kemampuan berfikir kritis) mengalami peningkatan
dari putaran | sebesar 48,63 %, putaran Il sebesar 71,87%, dan putaran Ill sebesar
87,5 %,, 3) Siswa merespon positif terhadap pembelajaran dengan menerapkan
keterampilan proses sains. Keseluruhan komponen dalam kegiatan belajar mengajar
dengan keterampilan proses sains mampu membuat siswa tertarik untuk mengikuti
pembelajaran.
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